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ABSTRAK

Kehadiran al-Qur’an di tengah umat Islam merupakan “representasi”
dari kehadiran Allah dan Rasulnya. Al-Qur’an yang diturunkan secara gradual,
senantiasa merespon terhadap situasi kesejarahan dan permasalahan hidup yang di
hadapi olch komunitas muslim. Fakta bahwa wahyu yang diturunkan sccara
berangsur-angsur tidak tersusun berdasarkan urutan kronologis pewahyuannya,
telah menimbulkan berbagai problem dilematis, inilah yang medorong para
intelektual baik Muslim maupun Barat untuk melakukan studi kronologi al-
Qur’an.

Penelitian berjudul: Teori-teori dalam Studi Kronologi al-Qur’an
(Analisis Komparatif Antara Teori Ulama Islam dan Sarjana Barat), menclaah
teori-teori dalam studi kronologi al-Qur’an yang dikemukakan oleh ulama Islam
maupun sarjana Barat. Penelitian terhadap studi ini menjadi sangat signifikan,
karena studi kronologi al-Qur’an mempunyai peranan penting dalam penafsiran,
terutama bagi pendekatan tematis kronologis, yang dewasa ini mendominasi peta
perkembangan penafsiran. Terdapat beberapa persoalan yang hendak diulas dalam
skripsi ini, yaitu apakah perbedaan dalam teori-teori dalam studi kronologi al-
Qur’an yang dikemukakan oleh ulama Islam dan beberapa sarjana Barat, mengapa
terjadi perbedaan dalam teori-teori kronologi al-Qur’an tersebut serta apa
kelemahan yang terdapat dalam teori-teor: studi kronologis al-Qur’an

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai studi
kronologis al-Qur’an, ketiga permasalahan tersebut akan diselesaikan dengan
menggunakan metode diskriptif, analisis, komparatif dengan pendekatan fhistoris.
Dengan metode tersebut peneliti diharapkan mampu memberikan gambaran ecara
konsepsional tentang permasalahan studi kronologis al-Qur’an dan dapat
menelusuri lebih jauh terhadap tema yang dimaksud.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori-teori tentang studi
kronologis al-Qur’an sangat beragam. Masing-masing berbeda pendapat dalam
menetapkan suatu susunan kronologis al-Qur’an. Perbedaan yang terjadi sangat
wajar, karena pada kenyataannya tidak pernah ditemukan perintah ataupun
penjelasan Nabi tentang susunan kronologis al-Qur’an. Dengan kondisi data yang
pasti tidak ada, para pengkaji studi in1 berupaya untuk menyusun suatu aransemen
kronologi terhadap bagian-bagian al-Qur’an. Sayangnya berbagai teori-teon yang
dikemukakan baik oleh para ulama ataupun para sarjana Barat belum ada yang
memuaskan dan terdapat kelemahan mendasar, terutama yang berkaitan dengan
asumsi surat sebagai wahyu orsinal. Susunan kronologis al-Qur’an yang
didasarkan pada asumsi ini menjadi tidak relevan dengan bahan-bahan tradisional
islam seperti riwayat usbab al-nu-ul sebagi rujukan utama studi kronologi al-
Qur’an, karena sumber tradisional tersebut membahas bagian individul al-Qur’an
bukan surat-suratnya.Oleh karena itu, studi kronologi ini memerlukan perhatian
yang serius, karena dengan mengikuti bentangan sejarah al-Qur’an, dapat
diperoleh pemahaman secara sistematis tentang tahapan-tahapan turunnya wahvu,
yang dapat memberikan arah terhadap fase-fase dakwah Nabi dan penctapan
hukum dan hal ini sangat membantu bagi penafsiran al-Qur’an.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dilihat dari kehadirannya, al-Qur’an tidak dilahirkan dari situasi yang
kosong. Artinya, al-Qur’an dan asal-usul komunitas Islam muncul dalam
sejarah dan berhadapan dengan latar belakang sosio historis.! Al-Qur’an
secara konstan dan terkadang eksplisit merespon situasi kesejarahan yang
dihadapi Nabi Muhammad. Scbagian besar al-Qur’an tersebut  terdiri dari
pernyataan-pernyataan moral, religius dan sosial dalam menghadapt
problema-problema spesifik yang dihadapkan kepadanya dalam situasi-situasi
yang kongkrit. Kadang-kadang al-Qur’an hanya memberikan suatu jawaban
bagi scbuah pertanyaan atau suatu permasalahan, tetapi biasanya jawaban-
jawaban ini hanya dinyatakan dalam batasan secara ratio legis yang eksplisit
atau semi eksplisit.2 Berbagai doktrin utama dan peraturan untuk kehidupan
pribadi maupun kolektif kaum muslim — yang tidak pemnah tersusun secara
sistematis di dalam al- Qur’an — diperkenalkan secara gradual, selaras dengan
perkembangan komunitas muslim.‘Dengan kata lain al- Qur'an “terkonstruk™

secara kultural dan “terstruktur” secara historis.

'Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas; Tentang Transformasi Inelekiual, terj Ahsin
Muhammad, cet. 1 ( Bandung: Pustaka,1985),him. 6.
2 .
Ibid.
* Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur an:
Sebuah Kerangka Konseptual, cet. 1 (Bandung: Mizan, 1989), him. 87.



2

Upaya untuk membumikan pesan-pesan al- Qur’an dalam konteks ruang
waktu merupakan tanggung jawab seorang muslim di mana pun dia berada. Ini
sesuai dengan kevakinan teologis universalitas ajaran Islam yang tidak saja
menghasilkan pandangan bahwa ia berlaku untuk semua tempat dan waktu,
sebagaimana vang telah dibuktikan oleh kaum Muslim klasik. bahwa
universalisme Islam juga menghasilkan pandangan yang bisa dipahami dari
aspek lain, yaitu bahwa kebenaran Islam dapat didekati dengan angle (sudut
pandang) berbagai pola budaya oleh setiap bangsa dan masa, kapan saja dan di
mana saja, melalui penafsiran terhadap al- Qur’an.*

Di tengah umat Islam, khususnya kehadiran teks al- Qur’an telah
melahirkan pusat wacana keislaman yang tak pernah terhenti, bahkan
gelombangnya ‘semakin membesar yaitu sebuah gerak semrriperal dan
sentrifugal’ Dengan gerak sentripetal yang dimaksud ternyata al-Qur’an
mempunyai daya dorong yang sangat kuat bagi umat Islam untuk melakukan
interpretasi dan perkembangan makna atas ayat-ayatnya untuk selanjutnya
terjadilah pengembaraan intelektual karena dorongan-dorongan al-Qur’an
tersebut. Sedang dengan gerak sentrifugal maksudnya seluruh wacana
keislaman yang telah berlangsung belasan abad dan telah melahirkan sekian

banyak tafsir dan komentar mengenai berbagai bidang persoalan hidup yang

* Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan ( Jakarta: Paramadina. 1995), him xvii

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
him. 819. Gerakan senfripetal adalah gerakan edar yang menjauhi titik pusatnya. sedang gerak
sentrifugal adalah gerakan menuju titik pusatnya.
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sekular, namun selalu berupaya untuk merujuk pada al- Qur’an juga sangat
kuat.©

Munculnya berjilid-jilid kitab tafsir, syarh hadis dan ijtihad-ijtihad yang
ditulis para ulama adalah suatu respon kreatif untuk tetap relevan dengan
kondisi dan realitas sosial politiknya, ketika mereka berhadapan dengan teks
al-Qur’an.

Sccara faktual kesaksian sejarah membuktikan bahwa paradigma
pemikiran dan pemahaman terhadap al- Qur’an dapat dipahami keabsahannya.
Keniscayaan ini terjadi karena tantangan dan tuntutan yang dihadapi oleh
masyarakat pada kurun sejarah tertentu tidak sama dengan tantangan dan
tuntutan vang dihadapi olech kurun sejarah yang lain. Hal in1 menyebabkan
perlunya dialog vang berkesinambungan untuk mencari format yang tepat,
agar cksistensi al-Qur’an tetap aplicable dan mempunyai peran konstruktif
dalam memberikan solusi dan terapi terhadap tantangan zaman.

Setidaknya ada dua perhatian dan keprihatinan umat Islam dewasa ini
tentang bagaimana memahami al-Qur’an. Perfama, bagaimana memahami al-
Qur’an vang bersifat universal secara tepat, setelah terjadi proses modernisast,
globalisasi dan informasi yang membawa perubahan sosial yang begitu cepat.
Hal ini perlu dirumuskan kembali lantaran diperkuat oleh asumsi dasar bahwa
setiap perubahan membawa serta perubahan pemahaman terhadap al- Qur’an.
Kedua, bagaimana sebenarnya konsepsi dasar al-Qur’an dalam mcnaggulang:

akses-akses negatif darn deru roda perubahar sosial pada era modemitas

¢ Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama;Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta



seperti pada saat ini. Apakah konsepsi-konsepsi al-Qur’an masih cukup
applicable dalam mencari solusi dan perubahan sosial yang begitu cepat, hal
ini lebih terkait pada peran al-Qur’an scbagai ajaran yang bersifat normatif
dihadapkan dengan realitas sosial yang dihadapinya.’

Al-Qur'an dipandang sebagai sumber ajaran moral bagi umat Islam,
petunjuk bagi manusia (/Hudan Ii al-nas), dan bukan hanya sebagai sumber
hukum saja.R Menurut Hasan Hanafi al-Qur’an menempati posist sentral
bukan hanya dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman
tapi juga menjadi inspirator, pemandu terhadap gerakan dan dinamika umat
Islam sepanjang kurang lebih 14 abad yang lalu.” Al-Qur’an sebagai wahyu
llahi senantiasa berdialog langsung dengan realitas masyarakat dan persoalan-
persoalan empiris vang dihadapi oleh masyarakat pada zaman yang berguhr,
Namun dalam kenyataan sejarah, kajian al-Qur’an secara komprehensif,
inklusif dan holistik, kurang mendapat porsi yang proposional. Bcberapa
tradisi keilmuan vang dimunculkan dalam warisan kesejarahan umat Islam
lebih banyak bersifat dogmatis. o

Dewasa ini banyak bermunculan ide-ide mengenai rekonstruksi total atas
kesejarahan umat Islam. Timbulnya gagasan semacam ini tentu saja berkaitan

erat dengan ketidak mampuan warisan kesejarahan Islam dalam menghadap:-

Paramadina, 1996), him.15.

” M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme (Yogyakara: Pustaka
Pelajar, 1995), him.17.

*® Fazlur Rahman, Islam, tej. Ahsin Muhammad ( Bandung: Pustzka, 1997), him 46

> Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsuddin (ed.), Swdi al- Qur'ap Komemporer,
Wacana Baru Berbagai Metodologi 1afsir (Yogyakarta :Tiara Wacana, 2002), him x.

1 M_.Amin Abdullah, op.cit, him_38.



tantangan masa kini. Namun. rekonstruksi yang dikehendaki itu haruslah
berangkat dari al- Qur'an.'

Wahyu al-Qur’an dari waktu ke waktu mempunyai aplikasi praktis dan
politis. '* Al-Qur'an bukan semata-mata teks puji-pujian ataupun tuntunan
kesalehan pribadi, sebagaimana dengan karier Kerasulan Nabt Muhammad
juga diarahkan kepada perbaikan moral manusia dalam artian yang kongkrit
dan komunal, bukan hanya sekedar di arahkan kepada hal-hal yang bersifat
pribadi dan metafisik saja. Hal int mendorong para ahli hukum dan intelektual
muslim untuk menempat al-Qur’an — dan sunnah Rasul — sebagai sumber
vang mampu menjawab semua persoalan. Keberhasilan pendekatan terhadap
al-Qur’an semacam ini semakin memperkuat keyakinan dasar kaum muslimin
terhadap kemujaraban wahvu (al-Qur’an) sebagai jawaban bagi semua
situasi.'’ Hal ini tentunya membutuhkan perangkat metodologis yang
memadai untuk memahami pesan kitab suci tersebut, sebab sejauh ini kaum
muslim belum mengembangkan suatu metodologi yang sistematis dan belum
berlaku adil terhadap al-Qur’an.

Oleh karena itu adanya pengembangan dan perluasan terhadap
mctodologi tafsir tentunya akan berimplikasi dan berperan penting dalam

perkembangan tafsir. Permasalahannya adalah bagaimana merumuskan suatu

"' Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, op.cir hlm.15.
"* Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas. . .op.cit., him. 2. Wahyu al-Qur'an yang

berlangsung selama kurang lebih 23 tahun mempunyai aplikasi praktis dan politis, karena al-
Qur’an merespon permasalahan yang sedang terjadi di masyarakat Islam waktu itu, mengandung
semua keputusan mengenai kebijaksanaan dalam perang dan damai, tentang isu-isu hukum dan
moral dalam khidupan pribadi dan masyarakat dibuat dalam situasi-situasi aktual.

'* Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas ..,op.cit., him. 2.



metodologi tafsir yang di anggap mampu menjadi alat untuk menafsirkan al-
Qur’an secara baik, dialektis reformatif dan komunikatif, ink!usif serta mampu
menjawab perubahan dan perkembangan problem kontemporer yang dihadapi
umat Islam. Ketidak tepatan dalam memahami dan menangkap isi al-Qur’an
dimungkinkan karena kurang tepatnya atau bahkan tidak adanya metode yang
digunakan, schingga masalah metodologi penafsiran al-Qur’an merupakan
lapangan yang mendesak untuk diadakan semacam pembaharuan.

Al-Qur’an diturunkan dalam unit-unit wahyu yang disampaikan secara
berangsur-angsur kurang lebih selama 23 tahun. Namun ketika dikodifikasikan
pentahapan pewahyuan ini tidak tercermin di dalamnya.'* Meskipun demikian
sejak abad-abad pertama Islam para ulama Islam telah menyadari urgensi
pengetahuan tentang urutan pewahyuan al- Qur’an atau aransemen kronologis
bagian-bagian al-Qur’an - diistilahkan sebagai penanggalan al-Qur’an ( dating
of al-Qur'an) menurut beberapa sarjana Barat, scperti Richard Bell, W.
Montgonmery Watt, dan Taufik Adnan Amal — dalam rangka memahami
pesan Kitab Suci tersebut."”

Ide tentang studi kronologi al-Qur’an bermula dan riwayat-riwayat
sejarah  tafsir sebagai pijakan utamanya. Riwayat-riwayat yang
dipermasalahkan di sini biasanya mengungkapkan bahwa bagian tertentu al

diwahyukan sehubungan dengan peristiwa tertentu.'® Peristiwa tersebut tentu

™ Al- Qur'an yang sampai di masyarakat hingga saat ini tidak tersusun berdasarkan
urutan pewahyuannya, tetapi sebagaian besar tersusun sesuai dengan urutan mushaf Usmani

" Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah  al-Qur’an (Yogyakarta. FKBA.2001).
him.81.

' Riwayat-riwayat ini menjadi embrio bagi kemunculan studi tentang scbab dan latar
belakang turunnya suatu ayat atau yang lebih dikenal sebagai asbab al-auzui



saja akan membantu dalam hal penanggalan al- Qur’an, terutama yang
berkaitan dengan kapan dan di mana peristiwa tersebut terjadi.

Hingga dewasa ini belum ada gagasan yang memuaskan berkenaan
dengan studi kronologi al-Qur’an, karena penyusunan rangkaian kronologis
unit-unit wahyu al-Qur'an semacam ini membutuhkan upaya-upaya
kesarjanaan yang serius dan memakan waktu lama, schingga terdapat
sementara orang mempunyai anggapan bahwa upaya-upaya yang dilakukan
dalam studi kronologis al-Qur’an tersebut dianggap sebagai sesuatu yang
mustahil.'”” Bahkan keseluruhan aransemen kronologis pewahyuan yang
diajukan baik olch ulama Muslim maupun para sarjana barat merailiki
sejumlah cacat vang mendasar, baik pada asumsi-asumsi penanggalannya
ataupun pada susunan kronologis aktualnya.'™

Berpijak dari problematika studi kronologi al-Qur’an tersebut, maka
penelitian terhadap studi ini menjadi suatu hal yang sangat signifikan, dengan
berberapa alasan berikut: Pertama, pengetahuan tentang kronologi al-Qur’an
mempunyai posisi yang sangat penting dalam penafsiran, schingga banyak
diteliti oleh para ulama Islam dan para akademisi Barat peminat studi al-
Qur’an. Kedua, dalam studi kronologi al-Qur’an masing-masing ahli ~ Baik
[slam maupun sarjana Barat — menghasilkan teori-teori yang beragam.

Ketiga, teori yang telah dicapai oleh para ulama Islam dan sarjana Barat

" Taufik A. Amal, Rekonstruksi...,op.cit. him.119. Lihat: Fazlur Rahman Major Themes
of al- Qur’an ( Chicago:Bibliotheca Islamica, 1980), him. xv. Edisi Indonesia, Tema-tema Pokok
al-Qur'an, teri. Anas Mahyudin ( Bandung: Pustaka, 199¢), him.xiv. Pendapat ini dikemukaan
oleh Rudi Peret seorang sarjana dari Jerman dalam karyanya Der Koran und Konkordan:.

" Ibid , hlm. 330



terscbut pada faktanya belum memuaskan dan masih terdapat banyak
kelemahan mendasar. Oleh karena itu diperlukan suatu usaha yang lebih
mendalam tentang studi kronologi al-Qur’an, yang dapat membantu dalam

usaha memahami al-Qur’an secara lebih baik.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan mengarah kepada
tema-tema studi kronologis al-Qur’an. namun demikian perlu diberikan
pembatasan mengingat lingkup dari tema-tema kronologis al-Qur’an sangat
luas. Pembahasan dalam studi i akan difokuskan pada analisa terhadap
beberapa teori dalam studi kronologi al-Qur’an bukan hendak melakukan
rekonstruksi terhadap teori-teori studi kronologi al-Qur’an yang telah ada baik
yang telah disusun oleh para ulama Islam maupun kalangan sarjana barat.
Oleh karena itu rumusan masalah yang di kemukakan adalah sebagai berikut:
1. Apakah perbedaan dalam teori-teori kronologi al-Qur’an yang
dikemukakan oleh ulama-ulama Islam dan beberapa sarjana Barat?
2. Mengapa terjadi perbedaan dalam teori-teori kronologi al-Qur’an
yang dikemukakan oleh ulama-ulama Islam dan beberapa sarjana
Barat?

Apa kelemahan yang terdapat dalam teori-teori kronologi al-

)

Qur’an ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Kendati studi terhadap kronologis al-Qur’an memerlukan karja keras dan
memakan waktu lama, penelitian int dimaksudkan untuk:
1. Mengetahui perbedaan-perbedaan dalam teori tentang kronologi al-
Qur’an.
2. Mengetlahui penyebab perbedaan dalam teori -teori kronologi al-
Qur’an.

Mendesknpsikan kelemahan-kelemahan dalam teori-teori studi

(V3]

kronologi al-Qur’an
Hasil dan penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan pandangan-
pandangan atau pemikiran-pemikiran dar para pengkaji kronologis al-Qur’an
berikut teori-teorinya, sehingga dapat memberikan wawasan tentang perlunya

studi 1ni untuk dikaji lebih lanjut.

D. Kajian Pustaka
Selama berabad-abad kaum Muslimin tidak hanya menulis komentar-
komentar atas al-Qur’an dalam jumlah yang tak terhitung banyaknya.
Berbagai karya tersebut menggunakan sudut pandang yang berbeda-beda serta
kecenderungan yang berbeda, bahkan bertentangan. Selain itu, perhatian kaum
Muslim terhadap al-Qur’an juga telah menumbuhkan ilmu tafsir al- Qur’an
(exegesis) dengan cabang-cabang pengetahuan yang pendukungnya, termasuk

grammatika bahasa Arab, ilmu Perkamusan (7exicografi), Hadis Nabi, asbab
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al-nuzul dan sebagainya.w Arkoun dalam bukunya Lectures du Coran
menyatakan bahwa untuk memahami al-Qur’an setidaknya harus dipahami
tiga macam momentum, yaitu momentum linguistik, antropologis dan
momentum historis.”’

Berkenaan dengan studi kronologi al- Qur’an dalam penafsiran sebagai
tema sentral penulisan, al-Suyuti dalam a/-ffgan-nya mengutip pendapat Abu
al-Qasim al-Habib al-Naisaburi dalam kitab 7anbih ‘al- Fadli ‘Ulum al-
Qur’an mengatakan bahwa di antara ilmu-ilmu al- Qur’an yang paling tinggi
nilainya ialah ilmu tentang nuzul al- Qur’an dan arahnya. limu ini membahas
tentang urutan ayat, yang semuanya ada 25 macam, yaitu:

- Tempat ayat tersebut diturunkan, Makkah, Madinah, Juhfah, di Bait

al- Magdis, di Tha’if, atau di Hudaibiyah, ayat-ayat yang dibawa dan
Makkah ke Madinah, yang dibawa dari Madinah ke Makkah dan
yang dibawa dari Madinah ke Habsyah.

- Waktu ayat tersebut di turunkan (waktu malam atau siang).

- Kandungan (substansi) ayat, yang terdin dari: hukum ayat tersebut
(diturunkan di Makkah tapi hukumnya Madinah, diturunkan di
Madinah tapi hukumnya Makkah), sasaran ayat terscbut (diturunkan
di Makkah mengenai atau untuk penduduk Madinah dan sebaliknya),
redaksi ayat yang mempunyai kemiripan (serupa dengan yang

diturunkan di Makkah tapi termasuk Madanivah, dan sebaliknya).

19 Fazlur Rahman, Jslam ..., op.cit. ,hlm.46
2 Nuhammad Arkoun, Kajian al-Qur’an Komtemporer, terj Hidayatullah ( Bandung

Pustaka, 1998), him, 49.
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Jjuga ayat-ayat Madaniyah yang terdapat dalam surat-surat Makkiyah,
ayat-ayat Makkiyah yang terdapat dalam surat-surat Madaniyah.

- Cara ayat tersebut diturunkan (diturunkan sekaligus atau yang turun
secara tersendiri, diturunkan secara muymal (global) dan vyang
diturunkan berikut penjelasan tafsimya).

- Surat-surat atau ayat-ayat yang diperselisihkan (sebagian ada yang
mengatakan Madani dan sebagian lagi mengatakan Makki). la juga
menegaskan bahwa seseorang tidak berhak berbicara tentang al-
Qur'an tanpa bekal pengetahuan kronologis pewahyuan vyang
memadai.

Amin al-Khulli dalam Bukunya Manahij Tajdid seperti yang di kutip
Bintusy Syati’ menyatakan bahwa untuk memahami gagasan tertentu yang
terkandung dalam al- Qur’an menurut konteksnya, ayat-ayat di sekitar gagasan
itu harus disusun menurut tatanan kronologis pewahyuannya, schingga
keterangan-keterangan mengenai wahyu dan tempat dapat diketahui. Riwayat-
nwayat tradisional mengenai peristiwa pewahyuan dipandang sebagai sesuatu
yang perlu dipertimbangkan hanya sejauh dan dalam pengertian bahwa
peristiwa-peristiwa keterangan kontckstual yang berkaitan dengan pewahyuan
suatu ayat. Penistiwa itu bukanlah tujuan atau syarat mutlak (sine qua non)

pewahyuan terjadi.”’

! Jalal al-Din al-Suyuti, Al-ltqan ti “Ulum al-Qur’an , Juz1 (Beirut: Dar Al-Fikr.1979),
him. 8-9.

2 Aisyah Abdurrahman, Tafsir Binmusy Syati’, terj. Mudzakir Abdussalam ( Banduny
Mizan, 1999), htm_ 12-13.



Ada sejumlah riwayat tentang susunan kronologis al- Qur’an yang relatif
cukup lengkap mengungkapkan secara runtut pewahyuan bagian-bagian al-
Qur’an, mulai dari pewahyuan pertama sampai ke masa menjclang Nabi hijrah
ke Madinah hingga turunnya wahyu terakhir. Riwayat itu menuturkan
aransemen  kronologis wahyu-wahyu Makiyah dan Madanivah vang
dikemukakan oleh para ulama Islam awal salah satunya adalah riwayat dari
[bn Abbas. Beberapa riwayat tersebut juga terdapat dalam kitab af- Fifris
karya Ibn al-Nadim™ dan a/-ltgan”

Aransemen tentang kronologi al- Qur’an lainnya berasal dari sarjana-
sarjana Barat. W. Montgonmery Watt, ketika melakukan revisi terhadap karva
Ricard Bell tentang al-Qur’an, dalam bukunya yang berjudul Bell's
Introduction 1o the Qur'an banyak mengungkap beberapa aransemen
kronologi yang telah disusun oleh sarjana Barat. Menurut Watt teori-teori
yang telah dicapai tersebut mempunyai beberapa kelemahan karena asumsi
dasamnya tentang penanggalan al-Qur’an >

Pelopor studi kronologis al- Qur’an di Barat adalah Gustav Weil dengan
karya Historisch Kristische Ein Leitung in Der Koran 1884 telah melctakkan
dasar sistem penanggalan empat periode terhadap bagian-bagian al-Qur’an.
Asumsi penanggalan empat periode dari Weil, selanjutnya diadopsi oleh

Theodorc Noecldeke dan Schawally dalam karya mercka Geschichie des

2 Ibn al-Nadim, al-Fihris (terj. & ed.) Bayard Dodge (New York & Lordon Colombia
Univ. Press, 1970), him.49-52

# Al-Suyuti, op.cir., him.11-26

*w. Montgonmery Watt, Bell's Introduction to the Qur ‘cn (Edinburg: Edinburg Uniy
Press, 1961), him.109-112. Edisi Indonesia: Pengantar...Jhid him 175-182 atau Pengamar St
al- Qur’an, terj. Lilian D. Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 1998), him 96-100



13

Qor'ans yang juga menctapkan sistem penanggalan empat periode pada
bagian-bagian al-Qur’an, menjadi periode Makkah awal, tengah, akhir dan
periode Madinah.* Karya in1 menjadi melegenda dan banyak mempengaruhi
pemikiran para sarjana Barat lain seperti Regis Blachere. Mengikuti jejak
Noeldeke. Blachere dalam karyanya yang berjudul Le Coran: Traduction Selon
un l:ssai de Reclasement des Sourates (1949-950) memusatkan perhatiannya
pada terjemahan al-Qur’an, yang dicetak dengan tatanan kronologis dengan
sedikit perubahan dari kronologi Noeldeke.*’

Tokoh lain yaitu Hubert Grimme dalam karyanya tentang biograti Nabi
Monammed (1892-1895) Jilid ke-2 membedakan surat Makiyah dalam dua
kelompok utama dan suatu kclompok penengah dan sisanya adalah kelompok
surat Madanivah.**Dalam periode bertkutnya studi kronologis al-Qur’an di
Barat mengalami perubahan, seperti yang dilakukan oleh Richard Bell dalam
dua jilid terjemahahan al-Qur’an yang disusunnya, 7he Qur'an Trunslated
With a Critical Rearangement of The Suras. Dalam mengajukan aransemen
kronologinya Bell lebih mengacu pada bagian-bagian individual al-Quran
(avat-ayat tanda-tanda) dan pada surat, yang terbagi ke dalam tiga periode

29
pewahyuan.

*  Theodore Noeldeke, Geschichte  des Qorans  (Leizpig:  Dieterich’se

Ver]agbu&sbuchhanlung, 1909-1938), him. 74-234.

" Regis Blachere, Le Coran: Traduction Selon un FEssai de Reclasement des Sourates,
vol. 1-3 (Pans: Maisonevve, 1949-950). Lihat juga Taufik A. Amal, Rekonstruks: .op.cit Rlm 107,
Lihat T Amal dan Panggabean, 7afsir...,op.cit. him 104

™ Hubert Grimme, Mohammed, Vol. 11 ( Munster: Aschendorft, 1892-1895).him 25-29

# Richard Bell, 7he Qur ‘an Translated With a Crirical Rearangement of The Suras, vol 2
(Edinburg: T&T Clark , 1960), kim.6. Karya ini selanjutnya diperbaiki dalam beberapa artikelnya
dan sebagian lagi dalam karyanya /nfroduction to the Qur'an (1953 ) - vang kemudian direvisi
dan diperluas secara menyeluruh oleh W.M. Watt — dan 4 Comrtary to the Qur'an (ed ) CE
Boswort and MEJ. Richardson ( Mencester: University of Manchester, 1991 ).
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D1 sisi lain, dalam karya sarjana Indonesia dalam bidang sejarah al-
Qur’an, Taufik Adnan Amal dalam Rekorstruksi Sejarah al-Qur’an selain
memaparkan beberapa studi kronologis yang pemnah dilakukan oleh para
ulama Islam ataupun para intelektual barat juga menyatakan bahwa studi
kronologis al-Qur’an mempunyai peranan penting dalam penafsiran.”’ Hal
senada juga telah ditegaskannya dalam karya lain 7afsir Konstektual al-
Qur'an: Sebuuh Kerungka Konseptual yang disusun bersama rekannya
Syamsu Rizal Panggabean bahwa studi kronologis al- Qur’an mempunyai
urgensi dalam rangka pemahaman terhadap pesan moral al- Qur’an. "'

Dan berbagai karya yang telah diungkapkan diatas belum ada yang
memfokuskan penclitiannya pada studi tentang kronologi al- Qur’an berikut
permasalahan-permasalahan dalam studi tersebut. Oleh Karena itu tulisan ini
bermaksud untuk memaparkannya secara lebih lanjut dengan menelusuri
masalah-masalah utama tentang studi kronologi al-Qur’an meliputi
perkembangan historisnya, teori-teori yang ada tentang studi ini, perbedaan —
perbedaan dan kelemahan yang terdapat dalam masing-masing teori serta akan

di tunjukkan signifikansinya dalam penafsiran.

E. Landasan Teori

Kronologi adalah susunan urutan waktu dari sejumlah kejadian atau

peristiwa, sedang kronologis adalah yang berkcnaan dengan kronologi:

% Taufik A. Amal, Rekonstruksi ..op.cit., him. xviii
*' Taufik A. Amal dan Syamsu R. Panggabean, Tafsir _op.cur., 87
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menurut urutan waktu (dalam penyusunan sejumlah kejadian atau peristiwa).” .
Dengan demikian yang dimaksud dengan kronologis al- Qur’an adalah vrutan
waktu dari peristiwa turunnya bagian-bagian al-Qur’an, atau dengan kata lain
adalah hal-hal yang berkenaan dengan susunan urutan pewahyuan al-Qur’an.
Adapun studi kronologi al-Qur’an adalah pengetahuan tentang urutan waktu
turunnya ayat-ayat, surat-surat dalam al-Qur’an, mengenal kepastian tempat
turunnya, pemilahan soal dan temanya serta penentuan orang yang dimaksud
oleh suatu ayat.’'Bidang yang menjadi kajian dalam studi kronologi al-Qur’an
sangat luas, sehingga obyek penelitiannva pun banyak dan berlainan, karena
mencakup scluruh bagian-bagian al-Qur’an.

Al- Qur’an merupakan kumpulan wahyu vang tidak diturunkan sekaligus
dalam suatu kurun masa. Al- Qur’an turun sccara berangsur-angsur sepanjang
perjalanan karier kenabian Muhammad (kurang lebth selama 23 tahun).
Meskipun demikian al-Qur’an yang berada di tengah masyarakat Muslim
tidaklah tersusun berdasarkan urutan pewahyuannya, dan hal inilah yang
mendorong para ulama untuk mempelajari tentang susunan kronologis bagian-
bagian al- Qur’an dalam rangka mendapatkan pemahaman yang komprehensif
mengenai makna-makna yang terkandung dalam kitab suci tersebut.

Walaupun al- Qur’an diyakini sebagai firman yang Maha Gaib™, namun

pada realitanya firman Tuhan ini telah memasuki wilayah historis. Oleh

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembiraan dan Pengembangan Bahasa Decparicmen
Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., 466.

33 Subhi al-Shalih, Membahas Iimu-ilmu al-Qur’an, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1999), him.208.

* Bag kaum Muslim al-Qur’an sebagai kompilasi firman Tuhan tidak merujuk pada
sebuah kitab yang diilhami atau dipengaruhi oleh-Nya atau ditulis di bawah bimbingan ruh-Nya
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karena itu dalam memahami al-Qur’an tidak saja melakukan analogi
konseptual antar the word of human being dengan the word of God, tetapi
perlu melakukan analogis historis, konstektual antara dunia Muhammad yang
Arabic dengan dunia umat Islam lain yang hidup di zaman serta wilayah yang
berbeda sama sekali.™

Pendekatan historis terhadap al-Qur’an secara serius dan jujur harus
digunakan untuk menemukan makna teks al-Qur’an. Pendekatan historis itu
dilakukan dengan mempelajari al-Qur’an dalam tatanan kronologisnya yaitu,
mengawali dengan pemeriksaan terhadap bagian-bagian wahyu yang paling
awal schingga akan memberikan scbuak persepst vang cukup tentang
dorongan dasar dari gerakan Islam, sebagaimana yang dibedakan dan
ketetapan-ketetapan dan pranata-pranata yang dibangun belakangan. Dengan
demikian seseorang harus mengikuti bentangan al-Qur’an sepanjang karier
dan perjuangan Muhammad.*

Pada umumnya para ulama [slam awal menerima kenyataan bahwa pada
mulanya sebagian besar al-Qur’an diwahyukan dalam unit-unit pendek,
sehingga mereka berasumsi bahwa surat-surat yang berada dalam mushaf al-
Qur’an adalah unit-unit wahyu orisinal — yakni dengan pengecualian scjumlah
kecil ayat di dalam beberapa surat — yang diwahyukan sekaligus atau selama

periode yang singkat dan berdekatan sebelum surat berikutnya di turunkan.

Tapi al- Qur’an dianggap sebagi kata-kata langsung dan Tuhan. Lihat: Fand Esack, AMembebaskan
yang ftertindas: Al-Qur’an, Liberalisme dan Pluralisme, ter. Watung A Budiman (Bandung:
Mizan, 2000), him. 85.

3% Komaruddin H., op.cit., Wm. 9.
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Berdasarkan hal inilah muncul suatu pengklasifikasian surat sebagai surat
Makiyah atau Madaniyah — yakni surat yang diwahyukan sebelum atau setelah
hijrah - yang merupakan sistem penanggalan dan berupaya untuk
mendeterminasi susunan kronologis al-Qur’an yang setepatnya dari seluruh
surat al-Qur'an.’’

Dari sinilah banyak yang mengkaitkan antara kronologi al-Qur’an
dengan sistem penanggalan al-Qur’an (Makiyah-Madaniyah).™ Namun upaya
penyusunan kronologi yang demikian tersebut terkesan semakin menjauh dan
literatur-literatur tradisional seperti asbab al-nuzul dan nasikh-mansukh yang
membahas bagian-bagian terpisah al-Qur’an bukan surat-suratuya.’’ Lebih
jauh lagi sistem periodesasi Makiyah-Madaniyah yang mengacu pada surat-
surat al-Qur’an menjadi tidak memadai sebagi basis kajian-kajian tematis al-
Qur’an — lebih dikenal sebagai tafsir Muudu’i *"_ yang saat ini mendominasi
perkembangan tafsir di dunia Islam. Sekuensi kronologis yang digunakan

dalam tafsir tematis sebagai langkah penatsirannya lebith menitik beratkan

sistem penanggalannya pada perkembangan atau peralihan tema sebagai

¥ Fazlur Rahman, Metode dan Alernatif Neomodernisme Islam. (terj.& ed.) Taufik A.
Amal (Bandung: Pustaka ,1987), him.23-24.

* Taufik A. Amal dan Syamsu R. Panggabean. Tafsir_.op.cit., him 90. Lihat Watt, terj
Amal, op.cit., hlm_ (73,

* Hubungan antara kronologi al-Qur’an dengan Makiyah-Madaniyah dapat dikatakan
demikian, apabila sistem penetapan periodesasi Makiyah-Madaniyah yang dimaksud berdasarkan
pada waktu yaitu yang berpijak pada peristiwa hijrah Nabi sebagai titik peralihan yang merupakan
pendapat mayontas ulama, bukan berdasar pada tempat atupun pada sasaran suatu ayat diturunkan

misalnya untuk ahli Makah atau Madinah - yang di yakini oleh sebagian orang. Lihat lebih jauh
al Suyuti, op.cit. J1d. 1 him 9

Y Ibid.,

* Metode penafsiran tematis atau maudu'i adalah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan tem ajudul yang telah ditetapkan kemudian menyusunnya berdasarkan kronologis serta
scbab turunnnya ayat tersebut, untuk selanjutnya dikaji secara lebih mendalam dan tuntas dan
berbagai aspek yang terkait denganya . Lihat, Abdul Hayy al-Farmawy, Metode 1afsir 1ematik;
Suatu Penganar, terj Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994) hlm. 36-37.
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periodesasi dan pada bagian-bagian individual al- Qur’an sebagi unit wahyu
orisinal, yang tentu saja tidak sejalan dengan asumsi mendasar sistem
kronologi yang berdasarkan pada surat.*!

Sementara itu dengan menempuh cara yang berbeda, upaya penyusunan
kronologi al-Qur’an yang dilakukan oleh para sarjana barat adalah dengan
merujuk pada bukti-bukti internal yang ada dalam al-Qur’an di samping
beberapa sumber historis lainnya.

Berbagai aransemen kronologi al-Qur’an yang ada tersebut dengan
scgenap kelemahan ataupun kelebihan masing-masing, dapat mengarahkan
kepada suatu kronologis kasar unit-umt wahyu dalam kajan tafsir.**
Penyusunan tatanan kronologis juga menjadi suatu hal yang signifikan ketika
al- Qur’an dijadikan patokan scbagai sumbcr penctapan hukum dan hal
jelas tercermin dalam bahasan nasikh-mansukh.

Berdasarkan teori-teori diatas maka penelitian tentang kronologi al-
Qur’an yang dimaksud adalah studi atas beberapa teori tentang kronolog al-
Qur’an yang telah dikemukakan oleh ulama Islam maupun sarjana Barat.
Sclanjutnya akan dilakukan analisa terhadap teori-teori tentang kronologi al-
Qur’an tersebut, berdasarkan pada paradigma yang telah dibangun oleh ulama
Islam awal, mengenai penanggalan al-Qur’an (Makkiyah-Madaniyah). vang
menjadi pijakan utama dalam studi kronologi al-Qur’an. Analisa imi mencakup
perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam teori-teori yang ada, penvebab dan

perbedaab tersebut dan kelemahan dalam teori-teori kronologi al-Qur’an.

4 Taufik A. Amal, Rekonstruksi ...op.cit., hlm. 99.
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Adapun untuk dapat mengetahui signifikansi dan studi kronologi al-
Qur’an ini dalam penatsiran, akan dipaparkan secara sepintas aplikasi studi
ini dalam beberapa tafsir al-Qur’an yang diduga kuat menerapkan sistematika

kronologi al-Qur’an dalam penafsirannya.*’

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dimaksud adalah suatu cara atau teknis vang
dilakukan dalam proses penelitian yaitu suatu proses dalam 1lmu pengetahuan
dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar ,
hati-hati, serta sistematis untuk mewujudkan kebenaran.*

Penetapan metode vang dipakai dalam suatu penelitian banyak
ditentukan oleh tujuan penelitian, permasalahan yang ingin dipecahkan dan
sifat penelitian i1tu sendiri. Penelitian in1 bersifat kepustakaan (Library
research), yang diperlukan dalam penclitian kepustakaan adalah pengujian
terhadap argumen-argumen yang dipakai.

Obyek dan penelitian in1 adalah teori-teori yang telah dikemukakan oleh
beberapa ahli baik dari kalangan umat Islam ataupun para pemikir Barat yang

berminat terhadap studi di seputar al-Qur’an terutama adalah studi tentang

“ Ibid., hlm_ 119.

** ‘Tafsir 1esebut amtara lain adalah Tufsir al-fiadis karya Mubammad 17zah Darwazzah,
Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur'an, karya Sayyid Qutb dan Ta/fsir al- Qur'an al-Karim,(afsir atas
beberapa surat pendek berdasar urutan turunnya wahyu karya M.Quraish Shihab.

Y Mardalis, Metode Penelitian Suain Pendekatan Proposal (Jakarta: Bhumi Aksara,
1989), him 24

** Nashruddin Baidan, Metodologi  Penelitian  Tafsir, Makalah disampaikan pada
Pelatihan dan Workshop Metodologi Penelitian Tafsir BEM! fakuitas Ushuluddin, IAIN Sunan
Kalijaga (Yogyakarta ,tanggal 18 April 2001), him. 3.



kronologi al- Qur’an. Oleh karena itu tujuan penelitian ini bersifat context of
justz_'ﬁcation.m
Sumber data primer’’ yang menjadi bahan rujukan penulisan ini adalah
beberapa literatur yang memuat teori-teori studi kronologis al-Qur’an, dan
ulama Islam dan sarjana Barat. Sedang sumber lain yang di jadikan sebagai
sumber sekunder™ bersal dari buku-buku pendukung yang berkaitan dengan
ilmu-ilmu al-Qur’an dan tafsir serta beberapa tulisan dengan bahasan knitis
terhadap pemikiran-pemikiran Islam yang dapat menunjang tulisan ini.
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan maka metode yang akan
ditcmpuh adalah scbagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data.
Metode pengumpulan data yang dipergunakan adalah metode dokumenter,
yaitu dimaksud, yaitu mengumpulkan beberapa data yang terdapat dari
berbagai dokumen-dokumen®’ (sumber primer dan sekunder) yang
berkenaan dengan topik yang dibahas. Dari simi akan informasi tertulis
mengenai tema kronologi al-Qur’an dapat diperoleh, seperti sejarahnya

dan pendapat para pakar yang membahas tentang teori tersebut.

o

Metode Pengolahan Data.

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan metode sebagai berikut:

* Abdul Mustaqim, Fksplorasi Tema dan Judul dalam Penelitian al-Qur’an dan 1afsir,
Makalah di sampaikan dalam Work Shop dan Pelatihan Metodologi BEMJ TH Ushuluddin IAIN
sunan Kalijaga (Yogyakarta, tgl 18 Apnl 2001) him 3. Maksudnya adalah sekedar mendukung
atau menguatkan penelitian sebelumnya.

7 Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah ( Bandung: Tarsito, 1980), him 134,
Sumber Primer adalah sumber yang asli, yaitu berupa dokumen dan literatur.

“® Ibid., Sumber sckunder adalah sebagi hasil dari penggunaan sumber-sumber lain. tidak
langsung sebagai dokumen historis murni.

* Ihid., him 132.



a. Metode Deskriptif yaitu pemaparan apa adanya terhadap apa yang
dimaksud oleh suatu teks yang bersangkutan. Penulis berusaha untuk
menguraikan secara teratur keseluruhan konsepsi beberapa pemikiran
yang berkenaan dengan teori-teori dalam studi kronologi al-Qur’an.
Analisis ini digunakan dalam penelitian literatur tanpa memandang
metode dan pendekatan apa vang diaplikasikan terhadapnya. Secara
praktis hal ini berupava meng-infer (menyimpulkan) makna sebuah
teks.™

b. Mectode Analisis vaitu melakukan perincian terhadap istilah-istilah atau
pernvataan-pernvataan sehingga dapat dilakukan pemeriksaan atas
makna vang terkandung di dalamnya. Analisa akan dilakukan terhadap
beberapa teori yang berkaitan dengan studi kronologi al-Qur’an 2
dengan menggunakan pendekatan historis.”’

c. Metode Komparatif, yaitu metode yang digunakan untuk menemukan
scgi-scgi persamaan dan perbedaan mengenai teori dalam  studi

kronologis al-Qur’an yang dikemukakan oleh para ahli baik Muslim

maupun Barat.

* Ibid., him S

' Louis O. Katsoft, Pengamar Filsafat, ter. Soejono Soemarjono (Yogyakrta: Tiara
Wacana, 1992), him 18

*2 Metode historis ialah cara memperoleh pengetahuan melalui data, sejarah, baik yang
bersumber langsung (integral) dan literatur yang dijadikan obyek penelitian maupun dan luar
obyek tersebut. Sahiron S. Penelitian Literatur Tafsir llmu Tafsir Sejarah Metode dan Analisis
Penelitian. Makalah disampaikan pada sarasehan metodologi Penelitian Tafsir Hadis IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 15-16 Maret, 1999, him.4. Bandingkan Winamo Surakhmad, op.cif, him
131 Metode Histons adalah penyelidikan yang mengaplikasikan metode pemecahan yang ilmiah
dari perspektit histons suatu masalah dalam setiap lapangan ilmiah.
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Akhimya dengan melalui pentahapan-pentahapan tersebut diharapkan
dapat merumuskan secara sistematis dalam mengkaji berberapa studi yang

berkaitan dengan kronologi al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penulisan tentang studi kronologis al-Qur’an ini
dituangkan dalam beberapa bab yang masing-masing bab memuat beberapa
sub bahasan.

Bab | merupakan bab pendahuluan vyang mencakup latar
belakang,batasan dan rumusa masalah, tujuan dan manfaat penclitian,kajian
pustaka, landasan teori.metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il pembahasan mulai diarahkan kepada sejarah dan perkembangan
studi tentang kronologi al-Qur’an, hal ini dimaksudkan untuk menunjukkan
apa yang melatar belakangi kemunculan studi tentang kronologi al-Qur’an,
kemudian mengetahui sejarah singkat perkembangan studi int di tengah umat
[slam serta di kalangan dunia akademik Barat.

Bab III menguraikan tentang beberapa teori yang telah dihasilkan dalam
studi kronologi al-Qur’an yaitu, meliputi gagasan-gagasan serta teori vang
dihasilkan olch ulama Islam dan upaya-upaya kaum intelcktual Barat dalam
merekonstruksi susunan kronologi al-Qur’an.

Sctelah mendapatkan gambaran yang cukup, maka pada bab IV
dipaparkan anaiisa dan bab-bab sebclumnya. Pembahasannya mencakup

analisa terhahap teori-teon tentang kronologi al-Qur’an, yang mengulas
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perbedaan-perbedan serta kelemahan teori-teori yang telah dikemukakan oleh
beberapa ahli. |

Pada bab V di paparkan signifikansi studi konologi al-Qur’an dalam
penafsiran al-Qur’an untuk selanjutnya ditunjukkan aplikasi studi ini dalam
penafsiran.

Beberapa simpulan yang dapat ditarik dari pembahasan dalam penulisan

ini, serta saran-saran penelitian dipaparkan pada bab V1.



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan rumusan masalah yang

telah dipaparkan, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagali berikut:

I.

Perbedaan signifikan dalam teori-teori studi kronologi. al-Qur’an,
adalah terletak pada penetapan sejumlah tertentu bagian al-Qur’an
(surat.ayat) untuk diklasifikasikan dalam kelompok Makkiyah atau
Madaniyah. Perbedaan tersebut mengindikasikan adanya ketidak
sepakatan para pengkaji studi kronologi al-Qur’an dalam memastikan
mana bagian al-Qur'an yang turun lebih dahulu dan yang turun
belakangan. Olceh karena itu terdapat banyak versi yang berkembang
baik di kalangan ulama Islam maupun sarjana Barat tentang studi
kronologi al-Qur’an. Perbedaan tersebut akan terlihat jelas apabila
masing-masing teori diperbandingkan. Di kalangan ulama Islam
sendiri, gagasan tentang kronologi al-Qur’an yang merujuk pada
sejumlah riwayat hadis, terdapat banyak perbedaan.

Adanya perbedaan dalam studi kronologi al-Qur’an merupakan hal
yang sangat wajar, karena pada kenyataannya data yang pasti tentang
susunan kronologis al-Qur’an tidak pemah ditemukan, dan Nabi
sendiri tidak pernah diperintah untuk menyusun al-Qur’an dalam urutan

kronologinya. Perbedaan-perbedaan tersebut menunjukkan bagaimana

149
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cara para ahli dalam mengkritisi, memperkuat dalih argumentasi dan
menentapkan susunan yang tepat terhadap bagian-bagian al-Qur’an.
Dengan demikian bisa saja cara yang ditempuh oleh sarjana Barat
dalam studi kronologi al-Qur’an dengan lebih merujuk pada data-data
internal  al-Qur’an tampak lebih valid meskipun menghasilkan
konsekuensi yang yang sama sckali berbada dengan susunan kronologis
Islam. Hal tersebut diperkuat dengan adanya kecenderungan ulama
Islam modern yang banyak meninggalkan riwayat-riwayat yang
membingungkan dan lebih mengkritisi pada gaya bahasa al-Qur’an.

Pada dasarnya teori-teori tentang studi kronologis al-Qur’an yang telah
dicapai oleh para ahli tersebut belumlah cukup memuaskan, karena
tcrdapat beberapa kelemahan mendasar, baik pada asumsi
penanggalannya ataupun pada susunan kronologis aktualnya.
Kelemahan itu antara lain karena sejumlah nwayat tentang aransemen
bagian-bagian al-Qur’an yang dijadikan rujukan utama ulama Islam
dalam studi kronologi al-Qur’an mempunyai karakter yang hanya
mememperhatikan bagian awal surat tanpa menyinggung ayat
berikutnya yang diintegrasikan dalam surat tanpa menyinggung ayat
berikutnya. Selain itu beberapa teori tersebut pada umumnya
memperlihatkan asumsi surat sebagai unit wahyu orisinal. Jadi,
penentuan sekuensi kronologis yang bertumpu pada surat sebagai

wahyu orisinal adalah tidak rclevan, karena unit wahyu orisinal
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sebenarnya adalah bagian-bagian individual al-Qur’an, yang terdiri dari

ayat, atau rangkaian ayat bahkan suatu ungkapan.

B. Saran

Secara umum, upaya yang dilakukan oleh ulama [slam maupun intelektual
Barat dalam mengkaji kronologis al-Qur’an telah memberikan kontribust dalam
memperkaya khazanah studi al-Qur’an meskipun masih terdapat sejumlah cacat
vang seringkali menimbulkan kontroversi, di kalangan para pengkaji ilmu-ilmu
al-Qur’an.

Bahasan mengenai studi kronologi al-Qur’an ini bukanlah sesuatu yang
usang, karena capaian yang telah dirintis oleh para ahh tersebut belum menjadi
suatu wacana yang final. Olch karena itu paradigma yang telah dibangun para
ahli tersebut perlu ditindak lanjuti dan dikembangkan ke arah yang lebih
sempurna.

Adanya perbedaan dalam teori tersebut, sebenarnya telah menimbulkan
suatu permasalahan baru yang menuntut untuk segera diselesaikan. Munculnya
permasalahanitu, berkenaan dengan perbedaan dalam penggunaan sumber data
antara ulama Islam dan sarjana Barat — mayoritas ulama banyak bersandar pada
sejumlah riwayat hadis yang memuat tentang aransemen kronologis al-Qur’an,
sedangkan sarjana Barat mengaku lebih merujuk pada sumber-sumber internal
al-Qur'an — menghasilkan suatu sekuens: penyusunan bagian al-Qur'an yang

berbeda pula. Schingga mengesankan bahwa terjadi kontradiksi antara ke dua
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sumber tersebut (Hadis dan alfQur’aﬁ). Hal ini mengindikasikan bahwa peluang
dalam studi kronologi al-Qur’an masih terbuka lebar.

Studi kronologi al-Qur’an ini seharusnya menjadi perhatian utama bagi
akademisi di bidang tafsir, mengingat urgensi dari pengetahuan int dalam

memahami pesan-pesan al-Qur’an secara komprehensif.
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